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Abstract  
The low student learning outcomes in mathematics and teacher 
centered learning are the main problems of this study. This 
research aims to determine the effectiveness of Two Stay Two 
Stray learning model on mathematics learning outcomes. This 
research uses the method of recording documents related to the 
Two Stay Two Stray learning model on mathematics learning 
outcomes in elementary schools which are analyzed using a 
quantitative descriptive approach namely meta-analysis. The 
activities are; (1) determine and study the research topic to be 
summarized, (2) find and collect some topics that have been 
determined and selected, (3) calculate the effect size by 
identifying the mean and standard deviation of the t-test 
calculations that have been done, and (4 ) stated conclusions 
and interpret the results of meta-analysis research. The result 
of the analysis of the effect size explained that from 7 relevant 
researches, there were only 5 researches that could be measured 
for the effectiveness because the data presented were complete 
with the calculation of the effect size of the Two Stay Two 
Stray learning model effective on students Mathematics 
learning outcomes, with the mathematics learning outcomes in 
the very high category. From the results of the t test, it can be 
concluded that the Two Stay Two Stray learning model can 
improve student mathematics learning outcomes.. 
Abstrak 
Rendahnya hasil belajar SKI siswa dan pembelajaran 
masih berpusat pada guru (teacher centered) menjadi 
masalah utama penelitian ini. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efektivitas Model pembelajaran Two 
Stay Two Stray terhadap hasil belajar SKI. Penelitian ini 
menggunakan metode pencatatan dokumen yang 
berkaitan dengan model pembelajaran Two Stay Two 
Stray terhadap hasil belajar SKIdi sekolah dasar yang 
dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif yakni meta analisis dengan kegiatan yang 
dilaksanakan sebagai berikut; (1) menentukan dan 
mempelajari topik penelitian yang akan dirangkum, (2) 
mencari dan mengumpulkan sejumlah topik yang telah 
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ditentukan dan menyeleksinya, (3) melakukan 
perhitungan effect size dengan mengidentifikasi mean 
dan standar deviasi dari perhitungan uji t yang telah 
dilakukan, dan (4) menarik kesimpulan dan 
menginterprestasikan hasil penelitian meta analisis. Hasil 
analisis effect size memaparkan bahwa dari ke 7 
penelitian yang relevan hanya terdapat 5 penelitian yang 
dapat diukur efektivitasnya dikarenakan data yang 
disajikan lengkap dengan perolehan perhitungan effect 
size model pembelajaran Two Stay Two Stray efektif 
terhadap hasil belajar SKI siswa dengan hasil belajar SKI 
berada pada kategori sangat tinggi. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Two Stay Two 
Stray efektif dalam meningkatkan hasil belajar SKI siswa 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, pemerintah sering melakukan perbaikan untuk 

mencapai kualitas pendidikan yang tinggi. Pendidikan adalah pondasi dasar yang 

harus dibangun dan dikembangkan dengan baik. Dengan pendidikan yang 

berkualitas tinggi dapat menciptakan generasi penerus bangsa yang berintelektual 

dan ahli dalam berbagai bidang.  

Dengan terbangunnya pendidikan yang bermutu akan mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik, tidak sedikit dari peserta didik dengan hasil belajar yang masih 

rendah bahkan ada yang di bawah rata rata. Menurut Rusman (2017) hasil belajar 

diartikan sebagai perubahan perilaku individu yang menekankan aspek intelektual, 

aspek perasaan dan emosi, serta aspek keterampilan motorik. Seusai peserta didik 

menjalankan semua program pembelajaran yang saling mempengaruhi dari berbagai 

sumber belajar serta lingkungan belajar akan terlihat perubahan perilaku peserta 

didik. Menurut Wasliman (dalam Susanto, 2016 ) menyatakan bahwa hasil belajar 

peserta didik merupakan hasil interaksi dari faktor yang saling berhubungan dan 

mempengaruhi, yang biasa kita sebut dengan faktor eksternal dan internal. Faktor 

internal adalah faktor dalam diri peserta didik yang akan mempengaruhi kecakapan 

belajar dan kemauan belajarnya. Adapun faktor internal yaitu intelektual, ketertarikan 

dan perhatian, kemauan belajar, kegigihan, karakter, pendirian, gaya belajar, serta 

kondisi fisik dan kesehatan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal 

dari keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan luar peserta didik yang akan 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Setelah mengetahui yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik, hendaknya guru untuk memilih model 

pembelajaran dengan teliti serta mengetahui model pembelajaran apa yang 

dibutuhkan peserta didik. 
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Dengan berkembangnya dunia Pendidikan di Indonesia maka semakin 

berkembang pula macam model yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaran di 

kelas. Menurut Faturrohmah (2015) Model pembelajaran merupakan rancangan yang 

terkonsep dengan baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran sebagai pedoman 

ajar. Joyce & weil (dalam Rusman, 2018) menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

merupakan suatu acuan yang dapat digunakan untuk menyusun bahan ajar di dalam 

maupun di luar kelas, bahkan sebagai suatu acuan untuk membentuk kurikulum. 

Dengan mengetahui masih banyaknya hasil belajar peserta didik yang cukup rendah 

dan ada yang di bawah rata- rata, sebagai guru hendaklah mengetahui model yang 

dibutuhkan peserta didik untuk digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. 

Cukup banyaknya hasil belajar peserta didik yang kurang memuaskan 

memiliki beberapa penyebab, model pembelajaran yang berulang - ulang dan kurang 

mengajak peserta didik untuk berinteraksi satu sama lain yang menyebabkan peserta 

didik kurang memperhatikan pelajaran. Oleh sebab itu, hendaknya guru dapat 

menyesuaikan model yang dibutuhkan peserta didik. Model pembelajaran yang 

menciptakan suasana baru dan mengajak peserta didik berinteraksi dengan teman 

kelasnya adalah model pembelajaran TS–TS. Diningsih (2017) menjelaskan bahwa 

model TS–TS merupakan model yang berawal dengan membagi satu kelas menjadi 

beberapa grup, kemudian grup awal berdiskusi untuk menganalisis suatu masalah 

yang diberikan oleh guru dan kemudian bertukar hasil diskusi dengan grup lain, 

setelah itu dikoreksi dan dibahas kembali bersama grup awal untuk menemukan 

jawaban dari masalah tersebut. Ika Berdiati (2010:92) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran TS – TS atau dua tinggal dua bertamu merupakan pembelajaran 

kooperatif yang memberikan pengalaman baru kepada peserta didik yaitu berbagi 

pengetahuan sebagai anggota grup awal dan anggota grup tamu. Dalam berdiskusi 

grup peserta didik dituntut untuk berperan aktif untuk memecahkan suatu masalah 

atau suatu materi yang diberikan oleh guru bersama dengan anggota grupnya. 

Menurut Lestari (2017) dalam penelitiannya mengatakan bahwa peran guru adalah 

memberikan permasalahan kemudian mengajukan pertanyaan dan memudahkan 

peserta didik. Sedangkan bagi peserta didik akan bermakna apabila diberikan tes yang 

mengarah pada kehidupan sehari-hari. Sedangkan Wildan, dkk (2014:57) menjelaskan 

bahwa model pembelajaran TS – TS ini memiliki bagian penting dalam proses 

pembelajaran dan proses bersosialisasi yaitu memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk saling mengajar dan diajar melalui pembentukan grup dan pertukaran 

anggota grup. 

Model pembelajaran TS – TS memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut 

Aris Shoimin(2014) terdapat 5 kelebihan dan 3 kelemahan dari model pembelajaran TS 

– TS yaitu, (1) Keinginan belajar peserta didik lebih bermakna; (2) Peserta didik lebih 

berani mengungkapkan ide dan pemikirannya.; (3) Meningkatkan rasa percaya diri 
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peserta didik serta kekompkaannya dalam berkelompok; (4)Meningkatkan 

kemampuan berbicara peserta didik; (5) Dapat meningkatkan minat belajar peserta 

didik. Sedangkan kelemahannya yaitu, (1) Cenderung membutuhkan waktu yang 

cukup lama; (2)Membutuhkan Persiapan yang banyak bagi guru; (3) Lebih banyak 

membutuhkan sosialisasi yang baik. 

Berdasarkan dari uraian di atas, tujuan peneliti untuk mengetahui serta 

mendeskripsikan pengaruh model TS-TS terhadap hasil belajar mahasiswa. Adapun 

penelitian yang relevan, menurut Putri, dkk (2020) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan hasil belajar dan minat belajar peserta didik dengan model TS-TS, 

sedangkan Rahim, dkk (2017) menjelaskan ada perbedaan dalam penggunaan model 

TS-TS dan ekspositori terhadap hasil belajar siswa di kelas VII SMP Negeri 1 

Palembang. Beberapa perbedaan yang ada dengan penelitian relevan yaitu desain 

penelitian, jumlah sampel, variabel penelitian, dan jenis analisis statistiknya. Dua 

penelitian relevan menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

dibandingkan hasil belajar sedangkan pada penelitian ini hanya digunakan satu kelas 

eksperimen dalam penggunaan model TS-TS. 

 

KERANGKA TEORITIK 

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)  

Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)  memiliki tahapan-tahapan 

untuk bisa di terapkan dalam merancang proses pembelajaran yang akan 

diaplikasikan oleh guru sehingga pembelajaran men jadi inovatif dan menyenangkan 

yakni (Shoimin, 2014): 1) persiapan, 2) presentasi guru, 3) kegiatan kelompok, 4) 

formalisasi; 5) evaluasi kelompok dan penghargaan. Model TSTS memiliki 

keunggulan yakni siswa akan terlibat secara aktif di dalam proses pembelajaran, di 

dalam kelompok semua anggota kelompok tersebut diharuskan agar melaporkan hasil 

yang diperolehnya sehingga dapat memberikan efek peningkatan hasil belajar dan 

daya ingat (Manik & Gafur, 2016). Adanya pembelajaran kelompok kecil dalam 

pembelajaran TSTS diharapkan peserta didik dapat saling bekerja sama dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan-permasalahan dalam hal penemuan pemahaman 

konsep (Stray et al., 2020) 

Model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray (TSTS) adalah model 

pembelajaran kooperatif dengan sintaks: kerja kelompok, dua siswa bertamu ke 

kelompok lain dan siswa lainnya tetap di kelompoknya untuk memerima dua orang 

siswa dari kelompok lain, kerja kelompok kembali ke kolompok asal, kerja kelompok 

dan laporan kelompok (Amin, Charli, & Fita, 2018). Adapun untuk menunjang 

penelitian yang dilakukan ada beberapa penelitian tentang model pembelajaran Two 

Stay Two Stray, yang pertama penelitian yang dilakukan Kadek & Arthaningsih (2018) 

yang menyatakan bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray berpengaruh 
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signifikan terhadap hasil belajar SKIpada siswa kelas V SD. Kedua, penelitian yang 

dilakukan Yurniwati & Handayani (2019) 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian meta 

analisis melalui kegiatan melakukan pengumpulan data dengan menelusuri google 

scholar atau google cendikia. Meta analisis pada hakekatnya merupakan sintesis 

sebuah topik yang diambil melalui beberapa laporan penelitian (Ansor, 2017). Di alam 

melakukan penelitian meta analisis terdapat langkah-langkah yang dapat dilakukan 

diantaranya; (1) menentukan dan mempelajari topik penelitian yang akan dirangkum, 

(2) mencari dan mengumpulkan sejumlah topik yang telah ditentukan dan 

menyeleksinya, (3) melakukanperhitungan effect size, dan (4) menarik kesimpulan 

dan menginterprestasikan hasil penelitian meta analisis (Waluyohadi, 2018). 

Adapun.(Sugiyono & Lestari, 2021)(Stray et al., 2020) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar SKI dinyatakan 

efektif hal ini terbukti dari ke lima artikel yang ditemukan diperoleh efektivitas model 

pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar SKISiswa Sekolah Dasar 

pada kategori tinggi. Pengaruh metode pembelajaran Two Stay Two Stray efektif 

meningkatkan hasil belajar SKI. Menurut Arianti, Akib, & Saleh (2017), model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) yaitu memberi kesempatan 

kepada kelompok untuk mengembangkan hasil informasi dengan kelompok lain 

dengan cara dua anggota kelompok yang tinggal dan dua anggota kelompok sebagai 

tamu. Masing-masing kelompok bekerjasama sehingga dalam proses pemecahan 

masalah dapat terlaksana dengan baik guna mencapai prestasi yang diinginkan.  

Selanjutnya, untuk dapat menguji informasi yang didapatkan oleh setiap 

kelompok pada akhir pembelajaran dibuat rangkuman dimana setiap siswa akan 

mempresentasikan hasil pembelajaran yang didapatkan, dan kelompok yang 

memperoleh informasi sesuai dengan materi akan diberikan penghargaan, dengan 

kegiatan ini tentunya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil Penelitian ini 

sejalan dengan pendapat Rediarta, Sudarma, & Murda (2014) menyebutkan 

bahwa TSTS memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar lebih bermakn 

sehingga memudahkan siswa menyerap informasi yang diberikan. Selain itu, model 

pembelajaran TSTS yang dapat diberikan pada semua tingkatan atau mata pelajaran 

dan melibatkan siswa secara aktif dalam proses diskusi yang dilakukan mendorong 

minat siswa untuk belajar. 

Hasil analisis data dengan effect size artikel juga ditemukan bahwa dari ke 

lima artikel tersebut diperoleh efektivitas model pembelajaran Two Stray Two Stray 
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paling tinggi terletak pada penelitian Pengaruh Metode Pembelajaran Two Stay Two 

Stray Berbantuan Media Konkret Terhadap Hasil Belajar SKI Siswa Kelas V oleh 

Febriyanti et al., (2014), dengan effect size yaitu 3.18. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Kadek & Arthaningsih (2018)yang berjudul Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray melalui Lesson Study terhadap 

Hasil Belajar SKI paling kecil dengan effect size yaitu 1.48. Penelitian yang dilakukan 

di dalam penelitian ini terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian 

yang relevan. Pada penelitian oleh Kadek & Arthaningsih (2018), terdapat perbedaan 

penelitian dengan menggunakan tambahan Lesson Study yang memperoleh hasil 

belajar yang tinggi. pada penelitian Pengaruh Metode Pembelajaran Two Stay Two 

Stray Berbantuan Media Konkret Terhadap Hasil Belajar SKI Siswa Kelas V oleh 

Febriyanti et al., (2014).  

Model pembelajaran Two Stay Two Stray yang dipadukan dengan media 

benda kongkret dapat meningkatkan hasil belajar SKI siswa karena menurut 

pendapat Wirnawati, Tampubolon, & Asran, n.d.), bahwa media konkret dapat 

memudahkan siswa memahami materi pembelajaran pada umumnya bersifat abstrak, 

dengan menggunakan media benda konkret dapat memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa untuk memahami pembelajaran. Berdasarkan beberapa kajian 

penelitian, pada penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat 

diketahui bahwa hasil belajar SKIsiswa mengalami peningkatan yang signifikan 

dengan yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional.Selain itu, 

efektivitas penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat terlihat dari 

hasil penelitian yang telah dikaji.Hasil tersebut menunjukkan penelitian yang telah 

dikaji pada model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat diterapkan dalam 

penelitian dan dapat mendukung penelitian. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan yaitu secara keseluruhan dari 7 hasil penelitian yang relevan terdapat 5 

artikel yang data hasil penelitiannya lengkap dan dapat dihitung menggunakan meta-

analisis, model pembelajaran Two Stay Two Stray mampu meningkatkan hasil belajar 

SKI siswa pada kelompok eksperimen yang mendapat hasil lebih besar dari kelompok 

kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray 

memberikan pengaruh yang lebih efektif dan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray layak digunakan dalam pembelajaran SKI. Adanya perbedaan yang signifikan 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran TSTS berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran SKI dibandingkan dengan 

pengajaran konvensional. Selain itu, model Two Stay Two Stray dapat mendorong 

kepercayaan dan partisipasi siswa. Adapun saran dari penelitian ini ditujukan kepada 
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berbagai pihak, yaitu diharapakan Bagi Guru, dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi guru terdapat model pembelajaran yang bisa diterapkan untuk 

pelajaran SKI. Bagi Kepala Sekolah, dapat menjadi masukan yang positif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menciptakan pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif di sekolah sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kajian evaluasi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan sekolah. Bagi Peneliti Lain, dijadikan bahan 

referensi oleh peneliti lain dalam memberikan gambaran seberapa efektifnya 

menggunakan model Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar SKI siswa MI dengan 

analisis data yang lengkap ditampilkan pada penelitian. 
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